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ABSTRAK

“Rendahnya capaian IPA pada materi Pengaruh Gaya terhadap Benda menjadi persoalan
pembelajaran yang ditemukan di kelas IV SDN 016 Babulu. Pada kondisi awal, hanya 6 dari 17
peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi tersebut menjadi dasar
penerapan Problem Based Learning (PBL) sebagai upaya memperbaiki proses belajar melalui
kegiatan pemecahan masalah. Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam dua putaran tindakan
dengan rangkaian kegiatan berupa penyusunan rencana, penerapan tindakan, pengamatan proses
belajar, dan peninjauan kembali hasil tindakan. Perubahan capaian peserta didik ditelurusi melalui
pengamatan selama pembelajaran dan evaluasi pada setiap akhir tindakan. Temuan penelitian
memperlihatkan perubahan capaian kelas setelah PBL diterapkan. Pada tindakan pertama, rerata
nilai kelas mencapai 73,58 dengan 8 pesera didik atau 47,05% telah memenuhi KKM. Perbaikan
pembelajaran pada tindakan kedua menghasilkan nilai sebesar 80.94 dan meningkatkan jumlah
peserta didik yang tuntas menjadi 14 orang atau 82.35%. perubahan tersebut memperlihatkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman peserta didik
terhadap materi Pengaruh Gaya terhadap Benda. Peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai
KKM juga menunjukkan adanya perbaikan capaian belajar IPA selama tindakan berlangsung.”

Kata kunci : Hasil Belajar, IPA, Problem Based Learning, sekolah dasar

ABSTRACT

“Difficulties in understanding the topic of Force and Its Effect on Objects were identified
among fourth-grade students at SDN 016 Babulu, as reflected in the low percentage of students
achieving the minimum mastery criterion. To address this issue, Problem Based Learning (PBL)
was implemented as an instructional approach to enhance students’ science learning outcomes
through problem-solving activities. This classroom action research was conducted in two iterative
cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The study
involved 17 fourth-grade students, and learning outcomes were evaluated at the end of each cycle
using achievement test. The findings demonstrated a progressive improvement in students’
academic performance throughout the intervention. The class mean score increased from 73.58 in
the first cycle to 80.94 in the second cycle. Likewise, the proportion of students achieving the
minimum mastery criterion improved from 47.05% in Cycle I to 82.35% in Cycle II. These
findings indicate that the integration of Problem Based Learning contributed to improving students’
understanding of science concepts, particularly the topic of force and its effects on objects, while
also supporting better overall learning outcomes.”

Keyword : Problem-Based Learning, science learning, learning outcomes, elementary
education
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada jenjang sekolah
dasar seringkali tidak diarahkan pada
pemenuhan materi, melainkan diarahkan
pada pembentukan keahlian siswa untuk
dapat memahami dan merespons berbagai
persoalan yang dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Proses belajar perlu memberi
ruanag kepada peserta didik untuk
mengamati, bertanya, mengolah
informasi, serta menyampaikan hasil
pemikirannya. Kemampuan tersebut
menjadi bagian  penting dalam
pengembangan kualitas peserta didik
sebagai salah satu tujuan pendidikan.

Menurut Zakiyah dalam Rosneli
mengatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan ilmu yang
berperan penting dalam kehidupan”
(Rosneli, 2021). Pembelajaran IPA
seharusnya tidak hanya berhenti pada
kegiatan mengingat konsep atau istilah
ilmiah, namun juga peserta didik perlu
memperoleh pengalaman belajar yang
mendorong anak dapat menghubungkan
konsep dengan peristiwa yang dapat
diamati. Melalui proses tersebut, peserta
didik dapat berlatih menelaah suatu
persoalan, menyusun alasan, dan
menentukan penyelesaian berdasarkan
informasi yang diperoleh. Pembelajaran
IPA juga memiliki peran penting untuk
dapat memperluas pemahaman berpikir
kritis dan keterampilan dalam
memecahkan masalah oleh siswa (Sutisna
dan Gusnidar, 2022).

Meskipun demikian, pemahaman
terhadap materi IPA tidak selalu dapat
dicapai dengan mudah oleh setiap peserta
didik. Materi yang memuat istilah ilmiah,
penyampaian informasi yang terlalu
padat, serta pembelajaran yang lebih
banyak berpusat pada penjelasan guru
dapat memengaruhi keterlibatan peserta
didik selama proses belajar. Kondisi
pembelajaran yang kurang memberikan
kesempatan  untuk  mengeksplorasi
persoalan juga dapat menyebabkan
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peserta didik kesulitan membangun
pemahaman terhadap materi yang
dipelajari  (Khoir, 2008). Sechingga,
pemilihan model pembelajaran menjadi
salah satu aspek yang perlu diperhatikan
karena dapat memengaruhi konsentrasi
dan keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan belajar (Mardhotillah et al.,
2022).

Persoalan serupa ditemukan pada
pembelajaran IPA di keleas IV SDN 016
Babulu. Berdasarkan wawancara dengan
guru kelas, Ibu Dina Yuliani, S.Pd.SD.,
beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi
Pengaruh Gaya Terhadap Benda. Kondisi
tersebut tampak dilihat dari capaian
ulangan harian yang belum memenuhi
harapan. Dari 17 siswa di kelas, hanya 6
siswa yang dapat mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yakni
dengan nilai 75, sedangkan 11 siswa
lainnya belum dapat memaksimalkan
batas ketuntasan. Data awal tersebut
memperlihatkan adanya kesenjangan
antara capaian kelas dengan target
ketuntasan pembelajaran sebesar 80%..

Temuan awal tersebut
menunjukkan bahwa persoalan
pembelajaran tidak cukup ditanggapi
dengan mengulang penyampaian materi.
Peserta didik membutuhkan pengalaman
belajar yang memungkinkan untuk anak
dapat berhadapan lamgsung dengan
persoalan, mendiskusikan kemungkinan
penyelesaian, serta mengemukakan hasil
pemikirannya. Dalam materi Pengaruh
Gaya terhadap Benda, kegiatan belajar
dapat diarahkan pada persoalan yang
dekat dnegan pengalaman peserta didik
sehingga konsep gaya tidak hanya
dipahami sebagai informasi yang harus
diingat. Atas dasar kondisi tersebut,
Problem Based Learning (PBL) dipilih
sebagai bentuk tindakan dalam perbaikan
pembelajaran.
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2. LANDASAN TEORI

Peserta didik belajar memecahkan
masalah ~ menggunakan  paradigma
pembelajaran PBL, yang bertujuan guna
membantu peserta didik dapat
membangun pengetahuan anak didik
tersebut, kemudian dapat meningkatkan
kemampuan anak untuk mampu berpikir
dan mengajukan pertanyaan, serta
menjadi lebih mandiri dan percaya diri
(Trianto, 2017).

Model Pembelajaran PBL sebagai
metode yang melibatkan pengajuan
masalah, pengumpulan informasi yang
relevan, membimbing peserta didik
melalui penyelidikan, dan akhirnya,
membangun percakapan (Abdullah Sani,
2014). Menurut Bruner dalam Trianto
menyatakan bahwa "Mencoba
menemukan pemecahan permasalahan
beserta aspek pengetahuan yang melekat
di dalamnya mampu membentuk
konstruksi pengetahuan yang autentik dan
bernilai substansial." (Trianto, 2017).
Dengan Dbegitu peserta didik dapat
memperoleh pembelajaran yang
bermakna ketika mereka berpartisipasi
aktif di kelas.

3. METODOLOGI

Kajian ini menggunakan kaidah
penyelidikan Tindakan kelas (PTK), agar
bisa memperbaiki proses pembelajaran
sains secara langsung melalui Langkah
pratikal yang sungguh berkesan serta
memberikan dampak yang amat besar
pada para siswa di sekolah berkenaan
dengan penerapan model Problem Based
Learning (PBL). Tindakan dilaksanakan
secara bertahap dalam dua siklus sehingga
setiap hasil yang diperoleh pada satu
siklus dapat dijadikan dasar untuk
Menyusun  perbaikan  pada  siklus
berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
016 Babulu, Kabupaten Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur, pada tahun
ajaran 2024/2025. Responden penelitian
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berjumlah 17 siswa di kelas IV yang
terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 10 siswa
Perempuan. Seluruh perserta didik
dilibatkan  sebagai  subjek  karena
penelitian difokuskan pada peningkatan
kualitas pembelajaran di dalam kelas.

Setiap siklus penelitian mencakup
beberapa tahapan, yakni perencanaan,
pelaksanaan Tindakan, observasi, dan
refleksi. Pada tahap perencanaan, hal awal
yang dilakukan peneliti yakni membuat
perangkat pembelajaran, menyiapkan
bahan ajar, lembar observasi, serta
instrument evaluasi yang digunakan
selama  penelitian. = Pada  tahapan
pelaksanaan peneliti melakukan kegiatan
dengan menerapkan Langkah-langkah
pembelajaran yang berbasis masalah
berdasarkan dengan scenario yang telah
peneliti rancang. Selanjutnya, kegiatan
observasi dilakukan dengan mencatan
keterlaksana  pembelajaran, aktivitas
peserta didik, dan aktivitas guru pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.
Untuk hasil observasi yang didapat
kemudian dianalisis ditahap refleksi
sebagai bahan evaluasi peneliti dalam
menentukan perbaikan untuk dapat
dilakukan  Tindakan  pada  siklus
berikutnya.

Data penelitian kemudia didapatkan
melalui hasil observasi dan hasil tes
belajar. Observasi digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai
keterlaksanaan proses pembelajaran serta
Tingkat  keaktifan  siswa  selama
menjalankan kegiatan belajar. Sementara
itu, tes kemudian diberikan pada akhir
setiap siklus untuk dapat melihat dan
mengetahui perkembangan bukti dan hasil
belajar siswa setelah peneliti menerapkan
model PBL pada materi pengaruh gaya
terhadap benda.

Hasil yang didapatkan kemudian
dianalisa menggunakan Teknik deskriptif
kuantitatif. Analisa ini dilakukan dengan
cara menghitung nilai rata-rata kelas serta
persentase ketuntasan belajar pada setiap
tahap penelitian. Hasil analisis ini
kemudian akan dibandingkan antara
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kondisi awal (prasiklus), siklus I, dan
siklus II untuk melihat perubahan hasil
belajar setelah Tindakan diberikan.

Persentase ketuntasan dihitung sesuai
dengan rumus berikut:

Persentase = % x 100%

(Sudjana, 2002)

Ket: a=jumlah siswa yang
yang mencapai ketuntasan
b = jumlah seluruh siswa

Sebuah riset dikatakan berhasil
jika minimal 80% siswa mendapat nilai
dengan angka melampaui = Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.
Selain itu, keberhasilan Tindakan juga
ditunjukkan oleh meningkatnya keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan  Problem = Based
Learning (PBL) memberikan perubahan
yang cukup nyata terhadap proses maupun
hasil pembelajaran IPA pada materi
Pengaruh Gaya terhadap Benda di kelas
IV SDN 016 Babulu. Perubahan tersebut
tidak hanya terlihat dari meningkatnya
penilaian siswa, melainkan dapat dilihat
dari perubahan cara belajar siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pada kondisi ini, kebanyakan
siswa masih mengalami kesulitas untuk
memahami dan mengerti kaitan antara
pembelajaran gaya dengan kejadian yang
ada di kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran sebelumnya lebih banyak
berlangsung melalui penjelasan guru
sehingga kesempatan peserta didik untuk
berdiskusi, mengemukakan pendapat,
maupun memecahkan masalah masih
terbatas. Akibatnya, pemahaman peserta
didik terhadap materi belum berkembang
secara optimal dan jumlah siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM masih
relatif rendah.

Kondisi Awal (Prasiklus)
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Kondisi awal pembelajaran
diperoleh melalui tes prasiklus yang
bertujuan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik sebelum
tindakan diberikan. Hasil dari evaluasi
menunjukkan  kebanyakan  siswa
belum dapat meraih angka 75. Catatan
nilai sebelum dilakukan evaluasi dapat
dilihat pada Tabel 4.1
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Sumber: Data penelitian diolah oleh
peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.1, sebanyak 6 peserta
didik (32,59%) telah mencapai KKM,
sedangkan 11 peserta didik (64,70%)
belum mencapai KKM. Nilai rata-rata
kelas sebesar 67,94 sehingga ketuntasan
belajar secara klasikal belum mencapai
target penelitian.

Grafik 4.1 Persentase ketuntasan
belajar pada tahap prasiklus
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e KL didik mencapai KKM berjumlah 8 orang
i 947,05%), sedangkan 9 siswa lainnya
. (52,94%) belum mendapatkan capaian
| nilai yang diinginkan. Hal tersebut
= memperlihatkan bahwa tindakan pada
siklus pertama tidak sampai memenuhi
i indikator  keberhasilan, untuk itu
R penelitian ini dilanjutkan pada siklus
b kedua.
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Grafik 4.2 Persentase Ketuntasan

Belajar pada siklus 1
Hasil Tindakan Siklus 1 i
Tindakan pada siklus 1 b i
dilaksanakan pada tanggal 22 April 2025 EiE
£432
dengan menerapkan Langkah-langkah v
dari Problem Based Learning (PBL). Usai 1327
. : ; . LR L TN,
kegiatan belajar berakhir, para siswa e
mengerjakan ujian penilaian. Ujian ini B i
. . Lk
bertujuan untuk memantau kemajuan Him
. Tola-hla gz s Kzopisan Tals- T prazrnm TREETule,
pengetahuan siswa.
(o ]
Tabel 4.2
a1 Nara Mo Lk AL | Mle | Sazrem | Knkna HaSil Tindakan Siklus 11
Siklus kedua kemudian
S AHHAR T ATIF I 1 T T . . . E .
A —— o M. dilaksanakan mengikuti hasil refleksi
TS - T yang ada pada siklus pertama dengan
———— — = menjadikan  perbaikan dalam proses
T o B BECRR 1T P pembelajaran.
FLIEAIIR 34 Tabel 4.3
IO rhNAaEATI r 41 T L]
TOREWAY I 5 Tida Tind r
) L 3 1 fige Judn b
R&ITAAR |
ST ROETRAAH P 4% Tl Tond e
I [T A THE P 3 (FETS E
AL 4%
I |EFIHARRALT I 5 Tiwd 3]
Rd AN A
I | RFIHARTRAST BATS I " Tirtw n
A,
TP TRETT F o T Tl
Akl
14 |KTIE ki FIAR AT I ¥ Trird s 1]
L LR L e [ EE] Tl 5
I8 [HEVAR alELL, v 5% | Liik ludn
T [FlLn BaFrAa ] | P X i 5
damkh LI
] Fate-Fais T
Sl Terdrggd &
Slal Torosba Bl
“Tumiax K
Tisk Tumias L
Ealvoala Frouadiua: Kelnide e 47 05%
Hala-rele Forwio Jukik Lo 1B

Sumber: Data yang diolah peneliti
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Sesuai dengan tabel 4.2, nilai rata-rata Sumber: Data yang diolah peneliti
kelas meningkat menjadi 73,58. Peserta
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Hasil dari tabel 4.3, nilai rerata yang
dihasilkan di kelas meningkat menjadi
80,94. Sebanyak 14 peserta didik
(82,35%) telah  mencapai KKM,
sedangkan 3 peserta didik (17,65%)
belum mencapai KKM. Dengan demikian,
indicator keberhasilan penelitian telah
tercapai.

Grafik 4.3 Persentase ketuntantasan
belajar pada siklus II
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Agar dapat melihat perkembangan
hasil belajar peserta didik selama
penelitian, dilakukan perbandingan antara
kondisi prasiklus, siklus I, dan siklus II.

Tabel 4.4
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Sumber: data yang diolah peneliti

Tabel 4.4 menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata maupun
persentase ketuntasan pada setiap siklus.
Nilai rata-rata kelas bertambah, yang
mulanya 67,94 pada kondisi awal menjadi
73,58 memasuki siklus pertama dan

mencapai 80,94 untuk siklus kedua.
Persentase  ketuntasan  belajar  juga
mengalami peningkatan dari 35,29%

menjadi 47,05%, kemudian mencapai
82,35%.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memperlihatkan
pengaruh dari penerapan model Problem
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Based  Learning  (PBL) dapat
menjadikan dampak positif terhadap
hasil belajar IPA peserta didik kelas IV
SDN 016 Babulu. Perubahan tersebut

tidak  hanya  ditunjukkan  oleh
meningkatnya jumlah peserta didik yang
mencapai KKM, tetapi juga

menggambarkan adanya perkembangan
pemahaman anak terhadap mateir
Pengaruh Gaya terhadap Benda setelah
mengikuti  pembelajaran  berbasis
masalah.

Peningkatan hasil belajar diduga
dipengaruhi oleh karakteristik model
pembelajaran - berbasis masalah yang
dapat memberikan siswa pengalaman

untuk  dapat aktif ketia proses
pembelajaran di kelas berlangsung.
Dengan mengikuti kegiatan

mengidentifikasi masalah, berdiskusi,
bertukar pendapat, serta menyusun
solusi bersama, siswa dapat memperoleh
pengalaman pembelajaran yang lebih
berkesan. Keterlibatan aktif siswa dapat
membantu mereka dalam membangun
pemahaman materi ajar secara bertahap
sehingga materi dapat dengan mudah
dipahami  daripada ~ menggunakan
pembelajaran yang hanya menggunakan
metode ceramah.

Hal lain- sekadar = meningkatkan
pemahaman konsep, penerapan model
pembelajaran berbasis masalah ini juga
dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk dapat menggunakan
kemampuannya dalam berpikir kritis,
berkomunikasi, dan bekerja sama dalam
kelompok. Selama proses pembelajaran,
peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga dilatih untuk dapat
menganilisis masalah serta
mengemukakan alasan terhadap solusi
terpilih. Kondisi tersebut menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan
mendorong peserta didik berpartisipasi
secara aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran.
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Temuan ini mendukung pendapat
Trianto yang menyatakan bahwa
“Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat kegiatan
belajar melalui penyelesaian masalah.”
(Trianto, 2017) Model ini memberikan
kesempatan untuk peserta didik dapat
memperoleh  pembelajaran  melalui
proses analisa sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Untuk itu, hasil
belajar yang diperoleh dalam proses
penelitian ini  menunjukkan bahwa
karakteristik PBL sesuai diterapkan
pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis, maka Kesimpulan
disampaikan  yakni,
pembelajaran IPA dengan topik Pengaruh
Gaya terhadap Benda di kelas 4 SDN 016
Babulu menjadi lebih baik. Hal ini terkadi
disebabkan peneliti menjadikan metode
Problem Based Learning (PBL) sebagai
model Tindakan yang dilakukan di dalam
kelas. Bukti perbaikan ini tampak jelas,
dengan adanya siswa yang mengalami
peningkatan dan memenuhi nilai Kriteria
Ketuntasan = Minimal (KKM) - usai
perlakuan  pada  setiap
siklusnya. Metode ini juga membuat

yang  dapat

dilakukan
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